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ABSTRAK 

Penyuluh agama Islam pada umumnya melalukan dakwah secara lisan. 

Sedangkan kebutuhan masyarakat tidak hanya terbatas pada aspek intelektual 

maupun spiritual, sehingga dibutuhkannya sebuah strategi pembinaan dalam 

bentuk aksi atau Tindakan. Pada penelitian ini membahas strategi Penyuluh 

Agama Islam dalam melakukan pemberdayaan masyarakat Kampung Dakwah di 

Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah. Penelitian ini diangkat untuk 

menganalisis tentang strategi penyuluh agama, kendala serta melihat  hasil (out 

put) yang dicapai dari pelaksanakan strategi yang digunakan Penyuluh Agama 

Islam dalam pemberdayaan masyarakat di Kampung Dakwah. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif, dengan menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi untuk mengumpulkan data. Sumber data terbagi menjadi dua yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder yang nantinya akan dianalisis 

menggunakan metode triangulasi data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) strategi yang digunakan 

Penyuluh Agama Islam dalam pemberdayaan masyarakat di Kampung Dakwah 

dilaksanakan melalui tahap penyadaran, transformasi peningkatan intelektual, dan 

evaluasi strategi. (2) Kendala yang dihadapi yaitu kapabilitas penyuluh agama 

dalam bidang pemberdayaan ekonomi masih minim. (3) out put yang dicapai 

antara lain, dapat mengurangi permasalahan sosial, meningkatkan perekonomian 

keluarga miskin usia produktif serta menurunnya angka buta aksara Al-Quran di 

Kampung Dakwah.   

Kata Kunci : Strategi, Penyuluh Agama, Pengembangan Masyarakat. 
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ABSTRACK 

Islamic religious counselors generally engage in oral preaching. However, 

the needs of the community are not limited to intellectual and spiritual aspects 

alone, thus requiring a developmental strategy in the form of actions or 

initiatives. This research discusses the strategies employed by Islamic religious 

counselors in empowering the community of Kampung Dakwah in the Punggur 

District of Central Lampung Regency. The study aims to analyze the strategies of 

Islamic religious counselors, identify challenges, and examine the outcomes 

achieved through the implementation of the strategies used by Islamic religious 

counselors in empowering the community in Kampung Dakwah. This research is 

qualitative in nature and employs observation, interviews, and documentation as 

methods of data collection. The data sources are divided into two categories: 

primary data sources and secondary data sources, which will be analyzed using 

data triangulation and conclusion drawing methods. 

The findings of this research indicate that: (1) The strategies employed by 

Islamic Religious Counselors in community empowerment in Kampung Dakwah 

are carried out through stages of awareness raising, transformation of 

intellectual improvement, and strategy evaluation. (2) The challenges faced 

include the limited capability of religious counselors in the field of economic 

empowerment. (3) The outcomes achieved include the reduction of social issues, 

improved economic conditions for productive-aged poor families, and a decrease 

in illiteracy rates in reading the Quran in Kampung Dakwah. 

Keywords: Strategy, Religious Counselor, Community Development. 
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 خلاصة

المجتمع   احتياجات  تقتصر  لا  ذلك،  ومع  الشفهية.  بالدعوة  الإسلاميون  الدعاة  يقوم  عام،  بشكل 
الجوانب الفكرية والروحية فقط، وبالتالي فإنها تحتاج إلى استراتيجية تنموية في شكل إجراءات  على  

منطقة   في  الدعوة  قرية  مجتمع  تمكين  في  الإسلام  داعية  استراتيجيات  البحث  هذا  يتناول  وأعمال. 
الإ داعية  استراتيجيات  تحليل  إلى  البحث  يهدف  المركزية.  تينجاه  لامبونغ  بمحافظة  سلام،  بونغور 

وتحديد التحديات، وفحص النتائج المحققة من تنفيذ الاستراتيجيات التي تستخدمها داعية الإسلام  
الملاحظة   يستخدم  حيث  تأريضيًا،  نوعًا  البحث  هذا  يعتبر  الدعوة.  قرية  في  المجتمع  تمكين  في 

مصادر البيانات  والمقابلات والوثائق كأساليب لجمع البيانات. تنقسم مصادر البيانات إلى نوعين:  
واستخلاص   البيانات  طريقة تثليث  باستخدام  تحليلها  والتي ستتم  البيانات الثانوية،  ومصادر  الأولية 

 الاستنتاجات

( الاستراتيجيات المستخدمة من قبل معلمي الدين الإسلامي  1توصلت نتائج هذا البحث إلى أن )
التوع مرحلة  في  تتمثل  الدعوة  قرية  في  المجتمع  تمكين  وتقييم  في  الفكري  التحسين  وتحويل  ية 

( الجوانب  2الاستراتيجية.  تمكين  على  الدين  معلمي  قدرة  في  تتمثل  تواجهها  التي  التحديات   )
( ضعيفة.  تزال  لا  المشكلات 3الاقتصادية  تقليل  تشمل  إليها،  التوصل  تم  التي  النتائج  بين  من   )

رة وانخفاض معدل الأمية في تلاوة القرآن  الاجتماعية وتحسين اقتصاد الأسر الفقيرة ذوي السن القاد
 الكريم في قرية الدعوة 

 : استراتيجية، معلمي الدين، تنمية المجتمعالكلمات الرئيسية
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ b Be ب

 Ta’ t Te ت

  ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

  Kha Kh kh dengan ha خ

 Dal D De د

 Żāl Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titi di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ



 

x 

 

 ain ‘ koma terbaik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fa' F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

B. Komponen rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta’aqqidin متعقدين

 Ditulis ‘iddah عدة 

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hibbah هبة

 Ditulis Jizyah جزية

 

(Ketentuan ini tidak berlaku bagi kata-kata arab yang sudah terserap kedalam bahasa Indonesia, seperti 

salat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya). Bila diikuti dengan kata sandang “al” 

serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan “h”. 
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 ’Ditulis Karāmah al-auliyā كرامةالأولياء 

 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah ditulis “t”. 

 Ditulis Zakātul fiṭri زكاة الفطرة

 

D. Vokal Pendek 

 Fathah Ditulis A ـَ

 Kasrah Ditulis I ـِ

ـُ 
 Dammah Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

Fathah + alif 

 جاهلية 

Ditulis 

Ditulis 

A 

Jāhiliyah 

Fathah + ya’ mati 
 يسعى 

ditulis  
ditulis 

A 
yas’ā 

kasrah + ya’ mati 
 كريم

ditulis  
ditulis 

Ī 
Kar m 

 

Dammah + wawu mati 
 فروض 

ditulis 
ditulis 

U 
furūd 

 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + ya’ mati 

 بينكم 
ditulis  

Ditulis 

Ai 

bainakum 

Fathah + wawu mati 

 قول

Ditulis 

Ditulis 

Au 

qaulun 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 
 

 Ditulis a’antum أأنتم 

 Ditulis u’idat أعدت

 Ditulis la’in syakartum لئن شكرتم
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H. Kata sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah 

 Ditulis al-Qur’ān القرأن

 Ditulis al-Qiyās القياس 

 

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya, 

serta menghilangkan huruf (el)-nya. 

 ’Ditulis as-Samā السماء

 Ditulis asy-Syams الشمس

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 Ditulis Zawī al-furūd ذوي الفروض 

 Ditulis ahl as-sunnah أهل السنة 
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MOTTO 

 

ُ النَّاسِ أنَ رفَعُهُمر للِنَّاسِ   خَيْر

Memuliakan manusia berarti memuliakan penciptanya, Merendahkan dan 

menistakan manusia berarti merendahkan dan menistakan penciptanya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Islam merupakan agama dakwah yang harus disampaikan. Islam 

menugaskan umatnya untuk menyebarkan dan menyiarkan Islam kepada 

seluruh umat manusia sebagai Rahmatan Lil ‘Alamin. Islam dapat menjamin 

terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan manakala ajarannya dijadikan 

sebagai pedoman hidup dan dilaksanakan secara konsisten serta konsekuen. 

Usaha penyebarluasan Islam realisasi terhadap ajarannya adalah melalui 

dakwah.1    

Ditinjau secara etimologi,  “Dakwah” berarti : panggilan, seruan atau 

ajakan. Bentuk perkataan tersebut dalam bahasa Arab disebut mashdar. 

Sedangkan bentuk kata kerja (fi’il) berarti : memanggil, menyeru, dan 

mengajak (Da’a, Yad’u, Da’watan).2  Sedangkan secara terminologi  dakwah 

adalah suatu proses upaya mengubah sesuatu situasi kepada sesuatu situasi 

lain yang lebih baik sesuai ajaran Islam, atau proses mengajak manusia ke 

jalan Allah yaitu Islam.3 Dakwah merupakan usaha menggerakkan pikiran 

dan perbuatan manusia untuk mengembangkan fungsi kerisalahan disamping 

kerahmatan. Fungsi kerisalahan berupa tugas penyampaian Al-Islam kepada 

 
1 Siti Muri’ah, Metodologi Dakwah Kontemporer, (Yogyakarta : Mitra Pustaka, 2000). h. 

12 
2 Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-Munawwir, (Surabaya : Pustaka Progresif,1997), h. 

406-407. 
3Hasan Bisri WD, Ilmu Dakwah Pengembangan Masyarakat, (Surabaya : UIN Sunan 

Ampel Press, 2014), h. 5 
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manusia, sedangkan fungsi kerahmatan adalah upaya menjadikan islam 

sebagai bagian alam semesta.4 

Dalam pengertian lain, dakwah tidak hanya sebatas ceramah di atas 

mimbar, tetapi dakwah juga dapat dilakukan melalui tindakan nyata dalam 

rangka mewujudkan kehidupan manusia yang sejahtera. Dakwah dalam 

bentuk aksi nyata lebih dikenal dengan istilah pemberdayaan masyarakat. 

Dalam pemberdayaan masyarakat tidak hanya untuk mensejahterakan 

masyarakat, tetapi juga mengimplementasikan nilai-nilai dakwah Islam dalam 

rangka mewujudkan masyarakat yang islami dan sejahtera. Implementasinya 

bisa melalui dorongan, motivasi, apresiasi, penyadaran akan potensi yang 

mereka miliki dan selama ini masih tersembunyi berdasarkan kemandirian 

masyarakat.5 

Berbicara tentang dakwah tentu saja hal  ini tidak lepas dari  unsur-unsur 

dakwah dimana salah satunya adalah orang yang menyampaikan da’wah 

(da’i). Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan, tulisan 

maupun perbuatan yang dilakukan baik secara individu, kelompok atau 

melalui organisasi/lembaga.6 Penyuluh agama Islam merupakan  salah satu 

dari sekian banyak juru penerang penyampai pesan (da’i) yang bernaung di 

bawah bimbingan Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam 

Kementerian Agama Republik Indonesia sekaligus sebagai ujung tombak 

 
4 Ibid 
5Teguh Ansori, “Revitalisasi Dakwah Sebagai Paradigma Pemberdayaan Masyarakat,” 

Jurnal Dakwah dan Sosial Vol.2 No.1, (2019), 
6Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, ((Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 

Cet, Ke-2, h. 137. 
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dalam pelaksanaan tugas membimbing umat Islam dalam mencapai 

kehidupan yang bermutu dan bersejahtera lahir dan batin.7  

Penyuluh Agama Islam merupakan pegawai Kementerian Agama yang 

diberi tugas dan wewenang penuh untuk melaksanakan bimbingan dan  

penyuluhan agama serta konsultasi dan pembangunan dengan bahasa agama 

di tengah-tengah masyarakat. Keberadaan Penyuluh Agama Islam di tengah-

tengah masyarakat ini sangat signifikan dan diperlukan, mereka menjadi 

inspirator, motivator, stabilisator dan dinamisator pembangunan bangsa 

Indonesia yang meliputi dimensi fisik-material dan  mental-spiritual.8  

Penyuluh Agama Islam mempunyai peranan penting dalam 

melaksanakan bimbingan agama Islam di tengah pesatnya dinamika 

perkembangan masyarakat Indonesia.  Hal tersebut dilakukan dalam rangka 

membangun mental, moral dan nilai ketakwaan umat serta turut mendorong 

peningkatan kualitas kehidupan umat dalam berbagai bidang baik di bidang 

keagamaan maupun pembangunan.9 

Hal ini sebagai landasan filosofis keberadaan penyuluh agama Islam 

yang terdapat dalam QS. Ali-Imran [3]: 104 berikut: 

وَاوُ  الْمُنْكَرِّ ۗ  عَنِّ  وَيَ ن ْهَوْنَ  لْمَعْرُوْفِّ  باِّ وَيََْمُرُوْنَ  الَْْيْرِّ  اِّلَى  يَّدْعُوْنَ  امَُّةٌ  م ِّنْكُمْ  هُمُ وَلْتَكُنْ  كَ  ىِٕ
ٰۤ
ل 

 الْمُفْلِّحُوْنَ 

 
7 Tim Pokjaluh Provinsi Jawa Timur, Pedoman Standar Administrasi dan Bukti Fisik 

Akuntabilitas Kinerja Penyuluh Agama Fungsional, (sidoarjo : 2020), h. 1 
8Dudung Abdul Rohman, Firman Nugraha, Menjadi Penyuluh Agama Profesional Analisis 

Teoritis dan Praktis, Bandung : Lekkas. 2017, h.1 
9Hidayat, “Strategi Komunikasi Dakwah Penyuluh Agama Islam Dalam Pembinaan 

Keluarga Sakinah,” 1. 
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“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 

munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.”10 

Dalam pelaksanaan kegiatannya Penyuluh Agama Islam dibedakan 

menjadi dua yaitu  Penyuluh Agama Islam PNS (Fungsional) dan Penyuluh 

Agama Islam Non PNS. Para penyuluh agama mempunyai wilayah di 

masing-masing kecamatan (Kantor Urusan Agama) sebagai ujung tombak 

Kementerian Agama dalam menyelesaikan masalah masyarakat. Sebagai  

optimalisasi  penyelenggaraan tugas penyuluh agama maka berdasarkan 

Keputusan Drektur Bimbingan Masyarakat  Islam No 504 Tahun 2022 

tentang  Pedoman Penyuluh Agama Islam No PNS, penyuluh agama dibagi 

menjadi 12 spesialisasi antara lain : Bidang pemberantasan buta huruf Al-

Qur’an, bidang keluarga sakinah, pemberdayaan zakat, pemberdayaan wakaf, 

pemberdayaan ekonomi, bidang produk halal, bidang anti korupsi, bidang 

moderasi beragama, bidang kerukunan umat beragama, bidang pencegahan 

gerakan dan aliran keagamaan bermasalah, bidang pencegahan NAPZA, 

HIV/AIDS, serta bidang haji dan umroh. 11  

Penyuluh Agama Islam termasuk suatu bidang pekerjaan profesi yang 

menuntut keahlian dan keterampilan sesuai dengan bidangnya. Sekurangnya 

ada dua keahlian yang harus dimiliki dan dikembangkan oleh penyuluh 

agama, yaitu keahlian substantif  dan metodologis.  Keahlian substantif 

 
10 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka 

Mandiri, 2015), h.63.   
11 Kementerian Agama RI, Surat Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat 

Islam No 504 Tahun 2022, https://www.scribd.com/document/585998210/Pedoman-PAI-Non-

PNS-504-Th-2022-Lamp-ok, diakses pada  

https://www.scribd.com/document/585998210/Pedoman-PAI-Non-PNS-504-Th-2022-Lamp-ok
https://www.scribd.com/document/585998210/Pedoman-PAI-Non-PNS-504-Th-2022-Lamp-ok
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berkaitan dengan penguasaan terhadap materi-materi substansi keagamaan 

yang akan disampaikan kepada masyarakat. Sedangkan keahlian metodologis 

berkenaan dengan pemilihan metode dan strategi yang tepat dalam 

penyampaian materi penyuluhan agama. 12  

Penyuluh agama Islam harus menjadi profesi yang popular di 

masyarakat. Paradigma kerja penyuluh tak lagi berparadigma “kerja dalam 

diam” atau “jejak yang sunyi”, karena membuat profesi ini disangka “tidur”, 

tidak berkontribusi dalam pembangunan. Dengan demikian penyuluh dituntut 

untuk menjalankan peran sebagai enabler  penyelesai masalah umat sehingga 

peran penyuluh agama dirindukan masyarakat. Perlu adaya revitalisasi 

sasaran dakwah para penyuluh, dari tabligh menjadi pendamping untuk 

menyelesaikan masalah masyarakat (problem base). Penyuluh perlu memiliki 

strategi membuat kerja-kerja monumental dalam menyelesaikan masalah 

sosial di Indonesia. Meskipun demikian tujuan akhir pendampingan tetap 

berprinsip pada tujuan pengembangan masyarakat yaitu kemandirian atau 

helping people to help themselves. 13 

Strategi penyuluh agama Islam mempunyai peranan penting yang sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan penyuluh dalam melaksanakan tugasnya.  

Secara sederhana strategi adalah cara yang ditempuh untuk mencapai tujuan. 

Strategi merupakan langkah-langkah sistematis yang ditempuh dalam 

melaksanakan kegiatan, guna mendapatkan hasil maksimal yang diharapkan. 

 
12Dudung Abdul Rohman, Firman Nugraha, Ibid, h. 7 
13Pajar Hatma Indra Jaya, Revitalisasi Peran Penyuluh Agama Dalam Fungsinya Sebagai 

Konselor dan Pendamping Masyarakat, Konseling Religi : Jurnal Bimbingan Konseling Islam, 

(vol.8, No.2, 2017), h. 342-343.  
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Ada pula yang menerjemahkan strategi sebagai cara, teknik, taktik untuk 

mencapai tujuan tertentu.14 Istilah strategi jika dihubungkan dengan 

pemberdayaan masyarakat Menurut Chandler, adalah dasar penentuan tujuan 

jangka panjang dan tujuan pemberdayaan masyarakat serta penggunaan cara 

bertindak dan alokasi sumber daya yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

tersebut.15  

Banyaknya permasalahan yang muncul khususnya masyarakat di 

pedesaan adalah permasalahan kesehatan, ekonomi, sosial-keagamaan. Maka  

dalam upaya menyelesaikan permasalahan tersebut, Penyuluh Agama Islam 

Kabupaten Lampung Tengah memiliki program pemberdayaan masyarakat 

yang diberi nama “Kampung Dakwah”. Kampung Dakwah merupakan 

program penyuluh agama Islam dalam melaksanakan dakwahnya di 

masyarakat dengan memperhatikan azas-azas dakwah. Azas-azas dakwah 

diantaranya : azas filosofis, azas psikologis, azas efektifitas dan efisiensi, azas 

sosiologis, azas kemampuan dan keahlian da’i (penyuluh).16 

Secara makna,  Kampung Dakwah  memiliki arti sebuah kampung yang 

dijadikan sebagai tempat pusat berdakwahnya penyuluh agama Islam. 

Program yang telah di launching sejak januari 2019 letaknya di  Kampung 

Srisawahan Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah. Kampung 

yang memiliki 2.639 penduduk sebagian besar beragama Islam ini 

mempunyai latar belakang sosial-agama yang masih rendah dan status 

 
14Abdul Hamid, 2020, Strategi Pelaksanaan Penyuluhan Agama Islam, BDK Banjarmasin 

Kementerian Agama. 
15Supriyono, Manajemen Strategi dan Kebijaksanaan Bisnis. (Yogyakarta: BPFC, 

1985),h.9 
16 Asmuni Syukri, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1997), h. 33  
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ekonomi rata-rata berada di bawah garis kemiskinan. Mulai dari taraf 

ekonomi warga, minimnya pendidikan serta  tingginya angka buta aksara Al-

Qur’an khususnya  masyarakat yang berusia lanjut sehingga  perlu 

pendampingan keagamaan. 17 

Dengan mempertimbangkan hal tersebut, Penyuluh Agama Islam KUA 

Kecamatan Punggur dalam melaksanakan tugasnya di masyarakat tidak hanya 

dengan penyuluhan saja melainkan juga pemberdayaan masyarakat. Adanya 

program Kampung Dakwah ini, Penyuluh Agama KUA Kecamatan Punggur 

mendapatkan respon positif dari berbagai pihak serta mampu bersinergi 

dengan berbagai stakeholder  yakni Pemerintah Kabupaten Lampung Tengah, 

Baznas Kabupaten Lampung Tengah, MUSPIKA, Kepala Kampung 

Srisawahan, Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat dan lain sebagainya.18  

Program ini mendapat suplay dana dari Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Lampung, Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lampung 

Tengah, Baznas Kabupaten Lampung Tengah, Alokasi Dana Desa (ADD) 

Pemerintah Kampung Srisawahan dan lain-lain. Maka dalam waktu dekat 

program ini mampu merealisasikan  pemberian bantuan tunai langsung dalam 

bentuk  sembako dan pemberian modal usaha kepada masyarakat miskin di 

Kampung dakwah  serta melalui pembinaan keagamaan jangka panjang 

mampu menurunkan angka buta aksara Al-Quran.19  

 
17 Supriyono, Kepala Kampung Srisawahan, (wawancara, 5 Desember 2022 pukul 10.00 

WIB). 
18 Zuhaidi, Penyuluh Agama Islam KUA Kecamatan Punggur, (Wawancara pada tanggal 15 

Desember 2022, Pukul 10.00 WIB) 
19 Tukijo, Kepala KUA Kecamatan Punggur, (Wawancara pada tanggal 20 Desember 2022, 

Pukul 10.00 WIB) 
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Dengan adanya keberhasilan Program-program tersebut, Kampung 

Dakwah menjadi Kampung Binaan Penyuluh Agama Islam Percontohan serta 

pada Tahun 2020 mendapatkan apresiasi menjadi terbaik 1 Tingkat 

Kabupaten Lampung Tengah dan Tingkat Provinsi Lampung Serta 

mendapatkan terbaik  Harapan 3 di Tingkat Nasional. 20  

 Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih mendalam terkait fenomena sosial di Kampung Dakwah yang 

merupakan kampung binaan penyuluh agama Islam KUA Kecamatan 

Punggu. Maka penelitian dengan tema  “Strategi Penyuluh Agama Islam 

Dalam  Pemberdayaan Masyarakat Kampung Dakwah Di Kecamatan 

Punggur Kabupaten Lampung Tengah”, sangatlah menarik untuk diteliti. 

B. Fokus Dan Subfokus Penelitian 

Agar penelitian ini tetap terarah, maka peneliti memfokuskan pada 

penelitian ini, penulis memberikan batasan ruang lingkup dari penelitian yang 

biasa disebut fokus dan subfokus penelitian. 

Fokus Penelitian peneliti akan menganalisis strategi yang digunakan 

Penyuluh Agama Islam dalam pemberdayaan masyarakat di Kampung 

Dakwah  Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah. Adapun 

subfokus penelitian ini, peneliti akan menulis sub fokus yakni tentang   

Strategi,  Penyuluh Agama Islam dan  Pemberdayaan Masyarakat. 

 

 
20 Zuhaidi, , Penyuluh Agama Islam KUA Kecamatan Punggur, (Wawancara pada tanggal 

15 Desember 2022, Pukul 10.00 WIB) 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka dapat 

diidentifikasikan rumusan masalah dan pertanyan penelitian, beberapa 

permasalahan yang ada diantaranya pentingnya penyuluh agama hadir  

ditengah-tengan umat dalam pemberdayaan masyarakat Islam baik dakwah 

bil hal, bil lisan dalam upaya pemberdayaan masyarakat Islam. 

Dari uraian diatas maka yang menjadi pertanyaan penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Strategi Penyuluh Agama Islam dalam memberdayakan 

masyarakat di Kampung Dakwah Kecamatan Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah?   

2. Faktor apa saja yang menjadi  pendukung dan penghambat Dalam 

Melakukan Pemberdayaan di Kampung Dakwah Kecamatan Punggur 

Kabupaten Lampung Tengah? 

3. Bagaimana hasil (out put) program pemberdayaan Penyuluh Agama 

Islam terhadap masyarakat  di Kampung Dakwah Kecamatan Punggur 

Kabupaten Lampung Tengah? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain: 

1. Untuk memenganalisis secara kritis tentang strategi yang digunakan 

Penyuluh Agama Islam dalam pemberdayaan masyarakat di Kampung 

Dakwah Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah. 
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2. Untuk mengetahu faktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan 

program tersebut. 

3. Untuk menganalisis  hasil (out put)  program pemberdayaan oleh  

penyuluh dalam pemberdayaan masyarakat di Kampung Dakwah 

Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat pada penelitian ini diantaranya sebagai berikut : 

1. Manfaat Bagi Penulis 

Manfaat yang didapat bagi penulis adalah mendapatkan pengetahuan 

dan pengalaman secara langsung terkait strategi penyuluh agama Islam 

dalam pemberdayaan masyarakat di Kampung Dakwah. 

2.  Manfaat Bagi Pembaca 

Manfaat bagi pembaca adalah mendapatkan ilmu pengetahuan  

khususnya bagi Penyuluh Agama Islam diharapkan dapat  memberikan 

kontribusi bagi peningkatan kompetensi penyuluh sebagai Agent of 

Change yakni sebagai pusat perubahan kearah yang lebih baik  serta 

dapat memberikan tawaran alternatif tentang  strategi pemberdayaan 

masyarakat yang tepat  sesuai  dengan kondisi wilayah binaannya. 

3. Manfaat bagi masyarakat Kampung  Dakwah 

Manfaat yang didapat bagi masyarakat Kampung Dakwah adalah 

agar masyarakat lebih mengetahui kiprah serta peran Penyuluh Agama 

Islam dalam melaksanakan pemberdayaan masyarakat  di Kampung 

Dakwah serta dapat memotivasi masyarakat untuk berpartisipasi aktif 

dalam setiap program pemberdayaan masyarakat. 
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4. Manfaat bagi Lembaga Pemerintahan 

Manfaat yang didapat bagi lembaga pemerintahan baik Kementerian 

Agama maupun Pemerintah Daerah (Pemda) adalah dapat memberikan 

informasi bahwa penyuluh agama Islam turut berkontribusi dalam 

menyukseskan-program-program  pembangunan nasional.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penyuluh Agama Islam yang merupakan pegawai di Kementerian Agama 

Republik Indonesia  mempunyai tugas untuk melaksanakan kegiatan 

bimbingan atau penyuluhan agama dan pembangunan pada masyarakat 

melalui bahasa agama. Maka dalam rangka  mencapai  keberhasilan 

melaksanakan tugasnya di masyarakat,  seorang penyuluh agama Islam  harus 

memiliki  strategi dakwah yang dipilih dan dirumuskan. Penyuluh Agama 

Islam Kecamatan Punggur kabupaten Lampung Tengah memiliki program 

pemberdayaan masyarakat yang disebut dengan program  “Kampung 

Dakwah”.  

Kampung dakwah memiliki program pemberdayaan di  bidang sosial 

ekonomi dan bidang keagamaan. Di sini penyuluh agama dalam 

merealisasikan programnya tidak hanya sekedar ceramah di  mimbar dan 

majlis taklim saja namun juga ia memfungsikan dirinya sebagai enabler 

menyelesaikan masalah di masyarakat Peran penyuluh di sini  tak hanya 

sebagai tabligh  tapi juga sebagai pendamping untuk menyelesaikan masalah  

masyarakat (problem base).Dalam hal ini  penyuluh tak hanya melaksanakan 

dakwah bil lisan melainkan juga melakukan dakwah bil haal. Berdasarkan 

hasil penelitian, maka penulis dapat menjabarkan sebagai berikut : 

1. Strategi Penyuluh Agama Islam dalam memberdayakan masyarakat di 

Kampung Dakwah Kecamatan Punggur Lampung Tengah dilakukan 

dengan melalui 3 tahapan yakni, tahap penyadaran dan pembentukan 

prilaku, tahap transformasi  pengetahuan dan ketrampilan, serta tahap 
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peningkatan kemampuan intelektual. Pada tahap terakhir, sasaran 

pemberdayaan di Kampung Dakwah di kelompokkan menjadi 3 

kelompok yakni, kelompok usia lanjut (lansia), kelompok usia keluarga 

produktif dan kelompok remaja. Program-program yang 

diimplementasikan tersebut kemudian dievaluasi guna mengukur 

indikator keberhasilannya. 

2. Faktor pendukung keberhasilan pemberdayaan di kampung dakwah yaitu 

adanya dukungan dari masyarakat dan pemerintah setempat. Sedangkan 

faktor penghambat dalam pemberdayaan yaitu terbatasnya kapabilitas  

penyuluh agama dalam melaksanakan berbagai aspek pemberdayaan 

terutama dalam aspek ekonomi yang diharapkan dapat menciptakan 

kemandirian masyaraakat. 

3. Strategi pemberdayaan masyarakat di Kampung Dakwah dilihat dari 

indikator hasil (out put) sangat bermanfaat bagi masyarakat yakni: 

pertama, melalui kegiatan kepedulian sosial dengan memberikan bantuan 

langung kepada masyarakat miskin, dapat meningkatkan kebahagiaan 

dan harapan hidup bagi kelompok sasaran. Kedua, program pemberian 

modal usaha bagi keluarga miskin usia produktif dapat meningkatkan 

pendapatan ekonomi keluarga. Ketiga, pemberdayaan masyarakat di 

bidang agama berhasil mengurangi angka buta aksara Al-Qur’an di 

Kampung Dakwah.  
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B. Rekomendasi  

Ada beberapa hal yang penulis rekomendasikan dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Di harapakan kepada Penyuluh Agama Islam untuk terus 

mengoptimalkan program penyuluh Agama di Kampung Dakwah 

Kecamatan Punggur Lampung Tengah, serta meningkatkan kualitas diri 

serta memperluas jaringan kerjasama dengan berbagai pihak  sehingga 

masyarakat dapat diberdayakan secara maksimal sesuai dengan tujuan 

dan fungsi penyuluhan agama.  

2. Kepada masyarakat, khususnya masyarakat Kampung Dakwah 

diharapkan terus mendukung dan terlibat aktif dalam program-program 

pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh Penyuluh Agama Islam 

Kecamatan Punggur Lampung Tengah. 

3. Kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Lampung Tengah, hendaknya 

terus mendukung dan mengapresiasi kegiatan pemberdayaan masyarakat 

yang telah dilaksanakan oleh Penyuluh Agama Islam baik melalui 

dukungan moril maupun melalui anggaran yang yang memadai sehingga 

program-program dapat dilaksanakan lebih maksimal lagi.
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Lampiran 1:  Surat Izin Penelitian
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Lampiran 2: Keterangan Bebas Plagiasi
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Lampiran 3: Pedoman Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Perihal Indikator 

 

 

 

 

Strategi Penyuluh Agama 

Islam Dalam  Pemberdayaan 

Masyarakat Kampung Dakwah 

Di Kecamatan Punggur 

Kabupaten Lampung Tengah 

 

 

 

• Pelaksanaan kegiatan penyuluh agama 

Islam dalam pemberdayaan masyarakat 

di Kampung Dakwah. 

• Strategi penyuluh agama Islam dalam  

pemberdayaan masyarakat. 

• Sumber daya manusia penyuluh agama 

Islam dalam  pemberdayaan 

masyarakat. 

• Pemberdayaan masyarakat oleh 

penyuluh agama Islam. 

• Proses kerja penyuluh agama Islam 

Kecamatan Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah.  

• Faktor pendukung dan penghambat 

dalam pemberdayaan masyarakat di 

Kampung Dakwah Kecamatan Punggur 

Kabupaten Lampung Tengah ? 

 

 

WAKTU PENELITIAN 

 

 

No. Estimasi Waktu Keterangan 

1. 9-10 Desember 2023 Silaturahmi & Izin Kepala Kampung Dan 

Koordinator Penyuluh. 

2. 12-17 Desember 2022 Observasi & Wawancara Kepala Kampung 

Dan Penyuluh Agama.  

3. 18-31 Desember 2022 Observasi & Wawancara Kepala Kampung 

Dan Penyuluh Agama. 

4. 1-31 Januari 2023 Observasi & Wawancara Penyuluh Agama 

Dan Masyarakat Kampung. 

  5. 1-28 Februari 2023 Observasi & Wawancara Penyuluh Agama 

Dan Masyarakat Kampung. 
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Lampiran 4: Pedoman Wawancara 

 

A. Kisi-Kisi Interview Dengan Penyuluh Agama Islam Kecamatan 

Punggur Lampung Tengah 

1. Bagaimana strategi penyuluh agama dalam pemberdayaan masyarakat di 

Kampung Dakwah Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah ? 

2. Bagaimana tahapan strategi penyuluh agama dalam  pemberdayaan 

masyarakat di Kampung Dakwah Kecamatan Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah ? 

3. Apa saja indikator keberhasilan dari penggunaan strategi dalam  

pemberdayaan masyarakat di Kampung Dakwah Kecamatan Punggur 

Kabupaten Lampung Tengah ? 

4. Kapan penyuluh agama melaksanakan kegiatan pemberdayaan masyarakat 

di Kampung Dakwah Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah ? 

5. Kegiatan apa saja yang dilakukan penyuluh agama Islam dalam 

pemberdayaan masyarakat di Kampung Dakwah Kecamatan Punggur 

Kabupaten Lampung Tengah ? 

6. Berapa lama waktu yang dibutuhkan penyuluh dalam melaksanakan 

kegiatan penyuluh agama Islam dalam pemberdayaan masyarakat di 

Kampung Dakwah Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah ? 

7. Program apa saja yang dilakukan penyuluh agama Islam dalam 

pemberdayaan masyarakat di Kampung Dakwah Kecamatan Punggur 

Kabupaten Lampung Tengah ? 

8. Bagaiamana evaluasi dalam pemberdayaan masyarakat di Kampung 

Dakwah Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah ? 

9. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pemberdayaan 

masyarakat di Kampung Dakwah Kecamatan Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah ? 

 

B. Kisi-Kisi Interview Dengan Kepala Aparatur Kampung Dakwah 

Kecamatan Punggur Lampung Tengah 

1. Bagiaman sejarah awal adanya Kampung Dakwah Kecamatan Punggur 

Lampung Tengah ? 

2. Letak Geografis Kampung Dakwah Kecamatan Punggur Lampung Tengah 

dari mana sampai mana ? 

3. Apa saja potensi di wilayah Kampung Dakwah Kecamatan Punggur 

Lampung Tengah? 

4. Bagaimana Kondisi sosial di Kampung Dakwah Kecamatan Punggur 

Lampung Tengah? 

5. Bagaimana kondisi ekonomi di Kampung Dakwah Kecamatan Punggur 

Lampung Tengah? 

6. Bagaimana kondisi keagamaan di Kampung Dakwah Kecamatan Punggur 

Lampung Tengah? 
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7. Bagaimana kondisi budaya di Kampung Dakwah Kecamatan Punggur 

Lampung Tengah? 

8. Bagaimana kondisi politik di Kampung Dakwah Kecamatan Punggur 

Lampung Tengah? 

 

C. KISI-KISI INTERVIEWDENGAN MASYARAKAT KAMPUNG 

DAKWAH KECAMATAN PUNGGUR LAMPUNG TENGAH 

1. Apa saja kegiatan penyuluh agama di Kampung Dakwah Kecamatan 

Punggur Kabupaten Lampung Tengah ? 

2. Program apa saja yang dilakukan penyuluh agama Islam di Kampung 

Dakwah Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah ? 

3. Berapa lama penyuluh dalam melaksanakan kegiatan kegiatan atau 

program di Kampung Dakwah Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung 

Tengah ? 

4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proragam atau kegiatan 

di Kampung Dakwah Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah ? 

5. Apa saja potensi di Kampung Dakwah Kecamatan Punggur Lampung 

Tengah? 

6. Bagaimana kondisi sosial di Kampung Dakwah Kecamatan Punggur 

Lampung Tengah? 

7. Bagaimana kondisi ekonomi di Kampung Dakwah Kecamatan Punggur 

Lampung Tengah? 

8. Bagaimana kondisi keagamaan di Kampung Dakwah Kecamatan Punggur 

Lampung Tengah? 

9. Bagaimana kondisi budaya di Kampung Dakwah Kecamatan Punggur 

Lampung Tengah? 

10. Bagaimana kondisi politik di Kampung Dakwah Kecamatan Punggur 

Lampung Tengah? 

 

D. KISI-KISI INTERVIEWDENGAN KEPALA KUAKECAMATAN 

PUNGGUR LAMPUNG TENGAH 

1. Sebagai Kepala KUA bagaimana pendapat bapak mengenai peran 

penyuluh agama? 

2. Berapa banyak jumlah penyuluh agama di KUA Kecamatan Punggur ? 

3. Apa saja tugas dan fungsi penyuluh agama ? 

4. Bagaimana pendapat bapak mengenai peran penyuluh agama? 

5. Program apa saja yang dilakukan oleh penyuluh agama Islam  Kecamatan 

Punggurdi Kampung Dakwah? 

6. Bagaimana strategi penyuluh agama dalam pemberdayaan masyarakat di 

Kampung Dakwah Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah ? 

7. Bagaimana tahapan strategi penyuluh agama dalam  pemberdayaan 

masyarakat di Kampung Dakwah Kecamatan Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah ? 

8. Apakah program Kampung Dakwah didukung oleh berbagai stakeholder? 
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Lampiran 5: Catatan Lapangan Hasil Observasi  
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Lampiran 6: Catatan Lapangan Hasil Wawancara  
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Lampiran 7: Dokumen Pendukung 

 

 

 

 

Observasi di  Kampung Dakwah 

 

 

Observasi Kegiatan Keagamaan pada 
Kelompok Lansia 

Majlis Ta’lim An-nisa Kampung Dakwah 
 

di Kampung Dakwah 

 

 

Observasi Pada Kelompok Pemberdayaan 

bidang sosial ekonomi di  Kampung Dakwah 

 

 

Observasi pada kelompok pemberdayaan 

ekonomi di Kampung dakwah 

 

Wawancara dengan Pengurus Majlis 

Ta’lim dan Penyuluh Agama 

 

 

Wawancara dengan masyarakat 

Kampung Dakwah 
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Launching Kampung Dakwah 

 

Kegiatan Wisuda Iqro’  Kelompok Lansia Tahun 2022 
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